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ABSTRACT

The use of learning media to support the learning process is still minimal. Learning
activities at SDN Mantingan still use minimal media and learning is still teacher-
centered so that student learning outcomes are still low. The aim of this research
is to analyze the effect of using Enggoro media in learning on the learning
outcomes of class IV students in the Pancasila Education subject. The method
used in this research is quantitative experimentation with a one group pretest-
posttest design. The sampling technique uses non-probability sampling, a
saturated sample type. The research instrument uses test instruments to measure
student learning outcomes. The data analysis technique used is the paired sample
t-test. The research results show that the data meets the prerequisite tests with a
normality significance of 0.148. Hypothesis testing using a paired sample t-test
obtained a t-count of -15.163 with a significance value of 0.000 < 0.05 so that HO
was rejected and Ha was accepted. So this means that there is a significant
influence between Enggoro media and improving student learning outcomes, so
this shows that Enggoro media can improve the learning outcomes of class IV
students at SDN Mantingan.

Keywords: Enggoro Media, Learning Outcomes, Pancasila Education

ABSTRAK

Penggunaan media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran masih
minim. Kegiatan pembelajaran di SDN Mantingan masih minim penggunaan
media dan pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga hasil belajar siswa
masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
penggunaan media Enggoro dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen dengan jenis one grup pretest-posttest
design. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probability sampling jenis
sampel jenuh. Instrumen penelitian menggunakan instrumen tes untuk mengukur
hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji paired sample t-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data memenuhi uji prasyarat dengan
signifikansi normalitas sebesar 0,148. Uji hipotesis menggunakan paired sample t-
test memperoleh t-hitung sebesar -15,163 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka artinya ada pengaruh yang signifikan
antara media Enggoro dengan peningkatan hasil belajar siswa, sehingga ini
menunjukkan bahwa media Enggoro dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas
IV SDN Mantingan.

Kata Kunci: Media Enggoro, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila
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A. Pendahuluan

Belajar adalah suatu proses
untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan,
memperbaiki perilaku dan sikap,
serta mengokohkan kepribadian
(Pantas & Surbakti, 2020). Belajar
menurut Arukah et al., (2020)
merupakan perubahan tingkah laku
yang dihasilkan seseorang dari
interaksi dengan lingkungannya
atas segala usaha yang telah
dilaksanakan. Dengan begitu dapat
diartikan belajar adalah semua
usaha untuk memperoleh
perubahan ke arah hal-hal yang
baik. Belajar bertujuan untuk
memperoleh hasil yang baik dari
sebelumnya. Pada dunia
pendidikan, belajar berkaitan erat
dengan proses pembelajaran.
Implemetasi pembelajaran
seharusnya bersifat berpusat pada
siswa agar semua pembelajaran
berjalan secara maksimal dan dapat
mencapai  tujuan  pembelajaran
yang diharapkan (Puji Lestari et al.,
2023). Apabila tujuan pembelajaran
dapat tercapai, maka keberhasilan
proses pembelajaran dapat dilihat
dari hasil belajar yang diperoleh
siswa dari sebuah proses kegiatan

pembelajaran (Nisa et al., 2020).

Menurut Purnaningtyas et al.,
(2020) hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh setelah
menerima pengalaman, baik
pengetahuan, keterampilan dan
sikap saat mempelajari materi-
materi pembelajaran yang ada di
sekolah yang telah diberikan oleh
guru. Sedangkan hasil belajar
menurut Sulfemi & Supriyadi, (2018)
adalah perubahan perilaku
seseorang atau siswa yang dilihat
dan diukur dari segi pengetahuan,

keterampilan, dan sikap. Dari

pendapat tersebut dapat
disimpulkan hasil belajar
merupakan kemampuan dan

perubahan yang diperoleh baik
berupa pengetahuan, keterampilan
maupun sikap.

Hasil belajar akan maksimal
apabila guru dan siswa saling
timbal balik dalam proses
pembelajaran. Untuk memperoleh
hasil belajar yang diharapkan, guru
harus memiliki keterampilan dalam
menerapkan, memilih, dan
mengembangkan media dan model
pembelajaran untuk menunjang
kegiatan belajar menagajar agar
siswa tidak mudah bosan untuk
belajar. Penggunaan media dan

model pembelajaran juga dapat
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mempengaruhi  hasil pencapaian
tujuan pembelajaran dan
meningkatkan keterampilan
mengajar guru. Media pembelajaran
berperan penting dalam membantu
guru memperlancar kegiatan belajar
siswa, mempermudah proses
pembelajaran, menjelaskan materi
pembelajaran, memperlancar
interaksi guru dengan siswa, serta
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari materi
yang diajarkan. Media
pembelajaran adalah alat yang
digunakan dalam proses belajar
mengajar sehingga makna pesan
yang disampaikan guru dapat
dipahami oleh siswa dan tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai
dengan efektif (Agustira & Rahmi,
2022). Pendapat lain dari Rifga
Afisa et al, (2023) yang
mengatakan bahwa media adalah
bagian yang menempel dan tidak
terpisahkan dari proses
pembelajaran  untuk  mencapai
tujuan pembelajaran. Kehadiran
media dalam pembelajaran mampu
menumbuhkan minat siswa untuk
belajar dan mempelajari hal baru
dalam materi pelajaran sehingga
siswa dapat termotivasi untuk

belajar dan dapat berpikir serta

menganalisis pelajaran yang

diberikan yang mengakibatkan
meningkatnya hasil belajar siswa.
Media pembelajaran dapat
meningkatkan perhatian (attention)
siswa terhadap materi ajar
(Nofriyadi et al., 2022). Namun,
pada kenyataannya belum tentu
semua guru dapat menggunakan
media dan model pembelajaran
dalam pembelajaran. Seperti halnya
di SDN Mantingan Kecamatan
Jaken Kabupaten Pati banyak guru
masih menerapkan pembelajaran
yang konvensional, kurangnya
penggunaan media dan model
pembelajaran, dan kurangnya
kemampuan guru untuk
mengembangkan media. Mengatasi
masalah tersebut, salah satu upaya
yang dapat dilakukan oleh peneliti
yaitu dengan mengubah situasi saat
belajar supaya pembelajaran
menjadi aktif dan menyenangkan.
Pada tanggal 09-10 Oktober
2023 peneliti memperoleh data dari
SDN Mantingan, Jaken, Pati melalui
wawancara bahwa terdapat
permasalahan dalam pembelajaran
di kelas IV yang menyebabkan hasil
belajar siswa masih ada yang
belum tuntas, salah satunya pada

mata pelajaran Pendidikan
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Pancasila. Rendahnya hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dapat dilihat
dari persentase hasil belajar
peserta didik yang masih rendah
dari KKTP vyaitu dari jumlah 29
siswa hanya 48% yang mencapai
ketuntasan dan sebesar 52% siswa
mengalami  ketidaktuntasan. Hal
tersebut berarti kegiatan
dilakukan

kurang efektif yang disebabkan oleh

pembelajaran yang

faktor guru dan siswa. Guru yang
kompeten dapat mengelola proses
belajar mengajar secara efektif dan
menciptakan lingkungan belajar
yang produktif agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
(Syafria et al., 2023). Faktor dari
guru adalah kurangnya penggunaan
media dalam pembelajaran,
minimnya kemampuan guru untuk
memilih dan mengembangkan
media pembelajaran yang inovatif,
dan penggunaan metode
pembelajaran yang masih
konvensional. Sedangkan faktor
dari siswa adalah siswa mudah
merasa bosan dan tidak tertarik
dengan proses pembelajaran yang
sedang berlangsung.

Salah satu upaya yang bisa

dilakukan untuk mengatasi

permasalahan rendahnya hasil

belajar siswa kelas IV SDN
Mantingan yaitu dengan
menggunakan bantuan media

Enggoro) dalam pembelajaran.
Enggoro adalah nama lain dari kata
“‘engklek gotong royong” yang mana
media ini termasuk media
permainan yang bisa dimanfaatkan
dalam membantu kegiatan
pembelajaran. Permainan engklek
merupakan  salah  satu jenis
permainan tradisional yang
menggunakan benda dan hitungan
serta pemain harus patuh terhadap
peraturan yang telah dibuat sesuai
dengan kesepakatan (Munawaroh,
2017). Menurut Leli Prastiwi dan
Panggung Sutapa (dalam Ridwan,
2017) permainan tradisional

engklek  merupakan permainan
dimana kita melompat dengan satu
kaki ke suatu petak-petak yang
sebelumnya telah digambar pada
bidang datar atau tanah dengan
pola yang beragam. Permainan
tradisional memuat unsur nilai
kebersamaan dan keakraban,
sebab dalam permainan tradisional
tidak pernah dilakukan secara
sendiri (Kuryanto & Pratiwi, 2018).
Melalui

permainan tradisional

potensi dalam diri siswa mampu
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dikembangkan yang termuat dalam
olah pikir, olah rasa dan olah raga
(Sriyahani et al., 2022).
Penggunaan media Enggoro
peneliti menggunakan model
sections, maksudnya yaitu bahwa
siswa itu mampu menggunakan

engklek gotong royong karena gaya

belajar siswa itu termasuk kinestetik.

Kinestetik adalah

kemampuan

merupakan
sesorang dalam
memproses informasi secara fisik,
misalnya lewat gerakan tubuh,
ekspresi wajah, atau gerakan
tangan dan kaki (Piharani et al.,
2024). Gaya Dbelajar kinestetik
merupakan gaya belajar dimana
siswa cenderung senang
melakukan segala sesuatu yang
melakukan, menyentuh, bergerak,
merasa, dan mengalami secara
langsung. Gaya belajar kinestetik
dilakukan

melalui media permainan. Dengan

salah satunya Dbisa
penggunaan media Enggoro
dianggap bisa membantu menarik
perhatian siswa saat belajar
sehingga dapat lebih fokus pada
pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Media permainan termasuk
dalam jenis media multimedia

karena dengan media permainan

akan memberikan  pengalaman
belajar secara langsung (Arukah et
al., 2020). Media

merupakan media pembelajaran

permainan

yang diterapkan dalam bentuk
permainan. Melalui media
permainan ini dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk
belajar secara langsung dalam
pembelajaran. Oleh karena itu,
media Enggoro inilah yang dipilih
peneliti untuk digunakan sebagai
media pembelajaran yang dapat
membantu  meningkatkan  hasil
IV SDN

Mantingan pada mata pelajaran

belajar siswa kelas

Pendidikan Pancasila.

Beberapa peneliti juga
mengungkapkan bahwa
penggunaan media pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar.
Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
Annur et al., (2020) yang berjudul
‘Media Engklek Gunung untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Sekolah Dasar Negeri 1 Payaman”
yang memperoleh hasil bahwa
penggunaan media EKU (Engklek
Gunung) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDN 1
Payaman, terlihat pada hasil tes

belajar yang dilakukan pada setiap
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akhir siklus menunjukkan adanya
peningkatan pada siklus | menuju
siklus I, yaitu pada muatan IPS
82,76%,

Indonesia mencapai 75,87%, dan

mencapai Bahasa

ketuntasan
78,20%.

Penelitian lain yaitu oleh Ismah &

aspek keterampilan
klasikal mencapai
Dwitama, (2018) dengan judul
“‘Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika Dengan
Engklek

mendapatkan  hasil

Konsep Permainan
(MATLEK)”
belajar siswa menunjukkan bahwa
media pembelajaran ini efektif
digunakan dalam pembelajaran
matematika. Terdapat peningkatan
hasil belajar siswa melalui hasil tes
belajar setelah
media MATLEK dalam

pembelajaran

menggunakan

matematika yang
dikategorikan efektif dikarenakan
76% siswa
belajar diatas KKM 70.

memperoleh  hasil

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah

metode  kuantitatif = eksperimen
dengan one grup pretest posttest
design. Metode penelitian

eksperimen mengacu pada metode
penelitian yang digunakan untuk
mencari

pengaruh perlakuan

tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi terkendalikan (Damayanti et
al., 2024). Teknik pengambilan
sampel menggunakan non
probability sampling jenis sampel
jenuh. Teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang sama
bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih  menjadi
sampel (Sugiyono, 2016:81).
Penelitian ini dilaksanakan
dengan membandingkan hasil tes
sebelum dan sesudah
menggunakan media Enggoro.
Penelitian dilaksanakan di
SDN Mantingan Kecamatan Jaken
Kabupaten Pati pada tanggal 28
Februari — 2 Maret 2024. Subjek
penelitian ini yaitu siswa kels IV
SDN Mantingan tahun ajaran
2023/2024.
keseluruhan objek yang akan diteliti
(Khisma et al.,, 2022). Adapun

subjek yang menjadi populasi pada

Populasi adalah

penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SDN Mantingan yang
berjumlah 28 siswa. Sampel jenuh
digunakan karena populasi relatif
kecil, kurang dari 30 orang atau
penelitian akan menciptakan

generalisasi dengan kesalahan

yang sangat kecil.
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Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu wawancara,
tes, dan dokumentasi. Maka,
instrument yang peneliti gunakan
adalah lembar wawancara, soal tes,
dan  dokumentasi. @ Wawancara
dilakukan secara terstruktur karena
instrument

peneliti  menyiapkan

yang berisi informasi atau
pertanyaan yang akan ditanyakan,
dengan yang menjadi narasumber
adalah guru wali kelas dan siswa
kelas IV SDN Mantingan. Soal tes
terdiri dari dua macam, yakni soal
pretest dan soal posttest. Soal
pretest diberikan sebelum siswa
menggunakan media  Enggoro,
sedangkan soal posttest diberikan
sesudah siswa menerapkan media
Enggoro di dalam pembelajaran
yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah
menggunakan media Enggoro. Data
pretest dan posttest siswa akan
dicek kembali dengan melakukan uji
prasyarat yakni uji normalitas,
kemudian hasil data pretest dan
posttest dilakukan uji paired sample

t-test.

C.Hasil Penelitian & Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan di kelas IV SDN
Mantingan yang menggunakan
analisis secara deskriptif. Analisis
deskriptif digunakan untuk
menggambarkan data yang diperoleh
dari pretest dan posttest dari 11
siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan. Adapun data hasil
pretest yang diperoleh di antaranya 3
siswa mendapat nilai 40 dan nilai 47,
5 siswa mendapat nilai 53, 3 siswa
mendapat nilai 60, 8 siswa mendapat
nilai 67, 4 siswa mendapat nilai 73, 1
siswa mendapat nilai 80 dan nilai 87,
serta 1 siswa mendapat nilai 93.
Sedangkan, data hasil posttest yang
diperoleh vyaitu 1 siswa mendapat
nilai 73, 3 siswa mendapat nilai 87,
10 siswa mendapat nilai 93, dan 15
siswa mendapatkan nilai 100.
Berdasarkan data pretest dan
posttest di atas dapat diketahui
bahwa jumlah 29 siswa yang terdiri
dari 11 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan didapatkan nilai minimum
pretest adalah 40 dan nilai
maksimumnya 93. Sedangkan pada
nilai posttest diperoleh nilai minimum
sebesar 73 dan maksimumnya 100.

Berdasarkan hasil posttest siswa
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kelas IV SDN Mantingan dapat
diketahui hasil tes siswa mengalami
peningkatan. Dari jumlah 29 siswa
pada saat pretest yang memperoleh
nilai tuntas sebanyak 3 siswa,
sedangkan pada pretest siswa yang
memperoleh nilai tuntas sebanyak
28 siswa yang artinya hanya satu
orang siswa yang nilainya belum
tuntas pada saat posttest.

Setelah data hasil pretest dan
posttest

diperoleh, selanjutnya

dilakukan  uji  normalitas  data
menggunakan program SPPS 25.
Dasar pengambilan keputusan dalam
uji normalitas yaitu jika sig > 0,05
maka data tersebut dinyatakan
berdistribusi normal dan jika sig <
0,05 maka data tersebut dinyatakan
tidak berdistribusi normal. Jika
datanya terbukti berdistribusi normal,
maka dilakukan uji paired sample t
test. Namun, jika datanya
berdistribusi tidak normal, maka uiji
yang dilakukan adalah uji
nonparametris yaitu dengan uji
Wilcoxon. Pada penelitian ini uji
normalitas menggunakan
Kolmogrove-Smirnov  yang dapat

dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Hasil Uji
Nomalitas

N 29
Normal Mean ,
Parameters®? 0000000
Std. 5
Deviation , 465683
99
Most  Extreme Absolute ,
Differences 141
Positive ,
085
Negative -
141
Test Statistic ,
141
Asymp. Sig. (2-tailed) ;
148¢

Berdasarkan hasil uji normalitas
di atas diketahui nilai test statistic
sebesar 0,141
signifikansi 0,148 lebih besar dari
0,05 (0,148 > 0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa nilai residual

dengan nilai

berdistribusi normal. Selanjutnya,
karena data berdistribusi normal
maka dilanjutkan dengan melakukan
uji hipotesis menggunakan uji paired
sample t-test sebagaimana dapat
dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2 Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Differences

95% Confidence Interval

of the Difference
Std.
Std. Error Lower Upper Sig. (2-
Mean Deviation Mean t Df tailed)
Pair -33,44828 11,87911 2,20590 | -37,96685 | -28,92970 -15,163 28 ,000
Pretest-
Posttest

Uji hipotesis paired sample t-
test digunakan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa,
apakah ada pengaruh penggunaan
media sebelum dan sesudah
diterapkan dalam  pembelajaran.
Dapat dilihat pada tabel hasil uji t-
test dengan paired sample t test
menunjukkan nilai t hitung sebesar -
15,163 dengan signifikansi sebesar
0,000. Melihat nilai signifikansi 0,000
< 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha, diterima.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) menggunakan
media Enggoro, maka terdapat
pengaruh media permainan Enggoro
terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil uji hipotesis
di atas menunjukkan bahwa media
engklek gotong royong (Enggoro)
berpengaruh terhadap hasil belajar

Pendidikan Pancasila siswa sekolah

dasar. Hasil tersebut dikarenakan
pada penerapan media Enggoro
dalam kegiatan pembelajaran yang
telah dilaksanakan dapat membuat
siswa lebih mudah dalam memahami
materi. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Evita dan Istianah,
(2023) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran engklek
membantu siswa dalam
mempermudah pemahaman materi
pelajaran yang disampaikan. Hasil
implementasi pembelajaran  yang
dikombinasikan pada sebuah
permainan juga membuat proses
pembelajaran semakin
menyenangkan dan tidak membuat
siswa mudah bosan. Sebagaimana
selaras dengan penelitian oleh
Fauziah, (2017) yang mengatakan
penggunaan media pembelajaran
engklek membantu  menciptakan
pembelajaran yang efektif dimana
siswa tidak mudah bosan dan
meningkatkan minat belajar sehingga

hasil belajar siswa meningkat.
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Penggunaan media engklek tidak
hanya mempengaruhi hasil belajar
siswa, tetapi juga dapat memberikan
rasa senang, gembira, semangat,
dan ceria pada saat memainkannya.
Hal ini sesuai pendapat yang
dikemukakan di penelitian
sebelumnya oleh Wiranti dan Mawarti,
(2018) yang mengatakan bahwa
media engklek memperoleh respon
yang baik karena dengan
menggunakan media tersebut siswa
merasa lebih senang dalam belajar,
bermain berkelompok, dan merasa

ingin melakukan permainan lagi.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan paired sampel t-test
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh media engklek gotong
royong (Enggoro) terhadap hasil
belajar siswa. Hasil uji t-test dengan
paired sample t-test memperoleh nilai
t hitung sebesar -15,163 dengan
signifikansi adalah sebesar 0,000,
0,000 < 0,05

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

dimana signifikansi

Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa sebelum menggunakan

media Enggoro (pretest) dan sesudah

menggunakan media Enggoro
(posttest). Jadi terdapat pengaruh
media permainan Enggoro terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SDN

Mantingan.
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